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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kinerja Ruas Jalan 

Kinerja ruas jalan adalah ukuran kuantitatif yang digunakan dalam Manual 

Kapasitas Jalan Indonesian (MKJI) 1997. Berdasarkan MKJI 1997 fungsi jalan 

yaitu memberikan pelayanan transportasi yang aman dan nyaman. Parameter 

arus lalu lintas yang merupakan faktor penting dalam perencanaan lalu lintas 

adalah volume lalu lintas, kecepatan arus bebas, kapasitas, derajat kejenuhan, 

kecepatan tampuh, dan tingkat pelayanan. 

 

2.2. Pengertian Jalan 

Definisi jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala 

bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap, dan perlengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalulintas, yang berada permukaan tanah, diatas permukaan 

tanah, dibawah permukaan tanah dan atau air, serta diatas permukaan air, kecuali 

jalan kereta api dan jalan kabel (UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan). Jalan 

umum adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalulintas umum, jalan khusus adalah 

jalan yang dibangun oleh instansi,badan usaha, perseorangan, atau kelompok 

masyarakat untuk kepentingan sendiri. Bagian-bagian jalan meliputi ruang 

manfaat jalan, ruang milik jalan, dan ruang pengawasan jalan : 

1. ruang manfaat jalan meliputi badan jalan, saluran tepi jalan, dan ambang 

pengamannya. 
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2. ruang milik jalan meliputi ruang manfaat jalan dan sejalur tanah tertentu diluar 

ruang manfaat jalan. 

3. ruang pengawasan jalan merupakan ruang tertentu diluar ruang milik jalan 

yang ada dibawah pengawasan penyelenggara jalan. 

 

2.3. Klasifikasi Berdasarkan Status Jalan 

Menurut PERMEN PU NO.03/PRT/M/2012 tentang penetapan fungsi 

jalan dan status jalan. Jalan umum menurut statusnya dikelompokkan ke dalam 

jalan nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan kota, dan jalan desa sebagai 

berikut : 

1. jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan 

jalan primer yang menghubungkan antaribukota provinsi, dan jalan strategis 

nasional, serta jalan tol,  

2. jalan provinsi merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primyang 

menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota kabupaten/kota, atau 

antaribukota/kota, dan jalan strategis provinsi,  

3. jalan kabupaten merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer yang 

tidak termasuk jalan yang menghubungkan ibukota, yang menghubungkan 

ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antar ibukota kecamatan, 

ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antar pusat kegiatan lokal, serta 

jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, 

dan jalan strategis kabupaten, 
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4. jalan kota adalah jalan umum dalam sitem jaringan jalan sekunder yang 

menghubungkan antar pusat pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat 

pelayanan dengan persil, menghubungkan antar persil, serta menghubungkan 

antar pusat pemukiman yang berada di dalam kota, 

5. jalan desa merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan dan/atau 

antar pemukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan. 

 

2.4. Karakteristik Geometri 

2.4.1. Tipe jalan  

Berbagai tipe jalan menunjukan kinerja berbeda pada pembebanan lalu 

lintas tertentu, misalnya jalan terbagi dan tak terbagi, jalan satu arah. Tipe jalan 

ditunjukkan dengan potongan melintang jalan arah pada setiap segmen jalan 

(MKJI,1997). Tipe-tipe jalan dibagi menjadi empat bagian antara lain : 

1. jalan dua lajur dua arah (2/2UD),  

2. jalan empat lajur dua arah, 

a. tak terbagi (tanpa median) (4/2UD)  

b. terbagi (dengan median) (4/2D)  

3. jalan 6 lajur dua arah terbagi (6/2D),  

4. jalan satu arah (1-3/1).  

 

2.4.2. Lajur lalu lintas  

Menurut (Sukirman, 1994), lajur lalu lintas adalah keseluruhan bagian 

perkerasan jalan yang diperuntukan untuk lalu lintas kendaraan. Besarnya lebar 
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lajur lalu lintas hanya dapat ditentukan dengan pengamatan langsung di lapangan. 

Kecepatan arus bebas dan kapasitas akan meningkat dengan bertambahnya lebar 

lajur lalu lintas dan jumlah lajur lalu lintas yang dibutuhkan sangat bergantung 

pada volume lalu lintas yang akan menggunakan jalan tersebut dan tingkat 

pelayanan jalan yang diharapkan.  

 

2.4.3. Bahu jalan 

Menurut (Sukirman, 1994), besarnya lebar bahu jalan ditentukan oleh 

bebrapa faktor contohnya fungsi jalan, kegiatan disekitar jalan, ada atau tidaknya 

trotoar, biaya yang tersedia sehubung dengan biaya untuk konstruksi.  

 

2.4.4. Median  

Median adalah jalur yang terletak di tengah jalan untuk membagi jalan 

dalam masing-masing arah. Median serta batas-batasnya harus terlihat oleh setiap 

mata pengemudi baik pada siang hari maupun malam hari serta segala cuaca dan 

keadaan (Sukirman,1994). Fungsi median adalah sebagai berikut :  

1. menyediakan daerah netral yang cukup lebar bagi pengemudi dalam 

mengontrol kendaraan pada saat darurat,  

2. menyediakan jarak yang cukup untuk mengurangi kesilauan terhadap lampu 

besar dari kendaraan yang berlawanan arah,  

3. menambah rasa kelegaan, kenyamanan, dan keindahan bagi pengemudi,  

4. mengamankan kebebasan samping tiap arah lalu lintas.  
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2.4.5 Trotoar dan kereb  

Trotoar adalah bagian jalan yang disediakan untuk pejalan kaki yang 

biasanya sejajar dengan jalan dan dipisahkan dari jalur jalan oleh kerb 

(MKJI,1997). 

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) kereb adalah 

batas yang ditinggikan berupa bahan kaku antara tepi jalur lalu lintas dan trotoar. 

Kerb pada umumnya digunakan pada jalan-jalan di daerah perkotaan, sedangkan 

untuk jalan-jalan antar kota kereb digunakan jika jalan tersebut di rencanakan 

untuk lalu lintas dengan kecepatan tinggi atau apabila melintasi perkampungan 

(Sukirman, 1994). 

 

2.5. Volume Lalu Lintas  

Menurut Sukirman (1994), volume lalu lintas yang tinggi membutuhkan 

lebar perkerasan jalan yang lebih besar, sehingga tercipta keamanan dan 

kenyamanan bagi pengemudi. Perencanaan jalan yang terlalu lebar untuk volume 

lalu lintas yang rendah cenderung membahayakan, karena pengemudi 

mengendarai kendaraannya dengan kecepatan tinggi sedangkan kondisi jalan 

belum tentu memungkinkan. Volume lalu lintas merupakan variable yang penting 

dalam proses perhitungan teknik lalu lintas dan pada dasarnya merupakan proses 

perhitungan yang berhubungan dengan jumlah gerakkan per satuan waktu pada 

lokasi tertentu.  
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2.6. Kecepatan  

Menurut Hobbs (1995), kecepatan adalah lajur perjalanan yang biasanya 

dinyatakan dalam kilometer per jam (km/jam) dan umumnya dibagi menjadi tiga 

jenis:  

1. kecepatan setempat, yaitu kecepatan kendaraan pada suatu saat diukur dari 

satuan tempat yang ditentukan,  

2. Kecepatan bergerak, yaitu kecepatan kendaraan rata-rata pada suatu jalur pada 

saat kendaraan bergerak dan didapat dengan membagi panjang jalur dibagi 

dengan lama waktu kendaraan bergerak menempuh jalur tersebut,  

3. kecepatan perjalanan, yaitu kecepatan efektif kendaraan yang sedang dalam 

perjalanan antara dua tempat, dan merupakan jarak antara dua tempat yang 

dibagi dengan lama waktu bagi kendaraan untuk menyelesaikan perjalanan 

antara dua tempat tersebut, dengan lama waktu ini mencangkup setiap waktu 

berhenti yang ditimbulkan oleh hambatan (tundaan) lalu lintas.  

 

2.7. Kapasitas  

Menurut Hendarto (2001), kapasitas jalan merupakan suatu ukuran 

kuantitas dan kualitas yang mengijinkan evaluasi kecukupan dan kualitas 

pelayanan kendaraan dengan fasilitas jalan yang ada. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kapasitas jalan adalah jika jalan dalam kondisi ideal, jalan tersebut 

dapat menampung volume maksimalnya. Namun apabila kondisi dan lalu lintas 

suatu jalan kurang ideal, maka kapasitas jalan harus disesuiakan dengan berbagai 

faktor yang berpengaruh.  
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2.8. Hambatan Samping  

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesai (MKJI) 1997, hambatan 

samping adalah dampak terhadap kinerja lalu lintas dari aktivitas samping segmen 

jalan, antara lain sebagai berikut :  

1. pejalan kaki yang berjalan atau menyeberang sepanjang segmen jalan,  

2. angkutan umum dan kendaraan lain yang berhenti dan parkir,  

3. kendaraan bermotor yang keluar masuk dari/ke lahan samping/sisi jalan,  

4. arus kendaraan yang bergerak lambat,  

5. kegiatan dagang yang menggunakan badan jalan. 

 

 


